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Abstract. This study aims to determine the effect of brand image and product quality on 
purchasing decisions for Kopina Sajang. This type of research is quantitative research with a 
casual associative approach. The sample used in this study was 100 people. The data collection 
method used is a survey sample. the measurement scale uses a Likert scale measurement scale. 
The analytical tool used is multiple linear regression which is analysed using SPSS 20 For 
Windows. The results showed that there was a positive and significant influence between brand 
image and purchasing decisions for Kopina Sajang. There is a positive and significant influence 
between product quality and purchasing decisions for Kopina Sajang. This means that the higher 
the brand image and product quality, the more purchasing decisions for sajang coffee will 
increase. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh citra merek dan kualitas produk 
terhadap keputusan pembelian kopina sajang . jenis penelitian yakni penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan asosiatif  kasual. Sampel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 100 
orang. Metode pengumpulan data yang di gunakan yakni sampel survey.skala pengukuran 
menggunakan skala pengukuran skala likert. Alat analisis yang di gunakan adalah regresi linier 
berganda yang di analisis dengan menggunakan SPSS 20 For Windows. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara citra merek dengan 
keputusan pembelian kopina sajang. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kualitas 
produk dengan keputusan pembelian kopina sajang. Artinya, semakin tinggi citra merek dan 
kualitas produk, semakin meningkatkan keputusan pembelian kopi sajang. 

Kata Kunci: Citra Merek, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian. 

1. Pendahuluan 
Sejarah kopi di Indonesia dimulai pada tahun 1696 ketika Belanda membawa kopi 

dari Malabar, India, ke Jawa [1]. Mereka membudidayakan tanaman kopi tersebut di 
Kedawung, sebuah perkebunan yang terletak dekat Batavia. Namun upaya ini gagal 
kerena tanaman tersebut rusak oleh gempa bumi dan banjir. Upaya kedua dilakukan pada 
tahun 1699 dengan mendatangkan stek pohon kopi dari Malabar. Pada tahun 1706 
sampel kopi yang dihasilkan dari tanaman di Jawa dikirim ke negeri Belanda untuk diteliti 
di Kebun Raya Amsterdam [2]. Hasilnya sukses besar, kopi yang dihasilkan memiliki 
kualitas yang sangat baik [3]. Selanjutnya tanaman kopi ini dijadikan bibit bagi seluruh 
perkebunan yang dikembangkan di Indonesia. Belanda pun memperluas area budidaya 
kopi ke Sumatera, Sulawesi, Bali, Timor dan pulau-pulau lainnya di Indonesia. Dari tahun 
1878 terjadi tragedi dimana hampir seluruh perkebunan kopi yang ada di Indonesia 
terutama di dataran rendah rusak terserang penyakit karat daun atau Hemileia 
vastatrix (HV) [4]. 
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Perkembangan tren bisnsi kopi di Indonesia berlangsung cukup pesat selama 
beberapa waktu belakangan ini. Lebih dari sekadar aktivitas, minum kopi sudah 
berkembang menjadi bagian dari gaya hidup. Bahkan saat ini kopi tidak lagi hanya untuk 
menghilangkan rasa kantuk, tapi juga menjadi teman setia saat nongkrong dengan teman 
atau sambil bekerja. Menariknya, walaupun mungkin baru menjadi tren 1-2 tahun 
terakhir ini, sebetulnya tren bisnis kopi sudah dimulai sejak tahun 2014 [5]. Hal tersebut 
disampaikan oleh seorang pemerhati gaya hidup dan makanan, Kevindra Soemantri, 
Peningkatan konsumsi kopi ini diikuti juga dengan kebiasaan nongkrong di kedai kopi 
(Kompas.com,2019). Saat ini kita bisa dengan mudah menemukan kedai kopi di berbagai 
kota di Indonesia. Tidak mengherankan kalau tren bisnis kopi terus meningkat. 

Data dan Sistem Informasi Kementerian Pertanian menyebutkan bahwa pada 2016 
lalu saja, konsumsi kopi nasional sudah mencapai 249.800 ton [6]. Memasuki tahun 2018, 
jumlah tersebut meningkat hingga 314.400 ton. Tingginya tingkat konsumsi pun 
memberikan dampak pada bisnis kopi di Indonesia. Dilihat dari peningkatan konsumsi 
kopi sangat membuka peluang  bisnis kedai kopi di Indonesia dan diprediksi akan 
mencapai angka 15% – 20%. Angka ini naik kalau dibandingkan dengan tahun 2018 yang 
hanya mencapai 8% – 10% [7]. Hebatnya, walaupun angka pada tren bisnis kopi sudah 
cukup tinggi, angka tersebut diprediksi masih akan terus naik.  

Perkembangan bisnis kopi yang begitu pesat membuat banyak investor dan 
perusahaan ventura tertarik untuk berinvestasi pada kedai kopi. Investasi ini bisa 
membuat pengusaha lokal membuka lebih banyak gerai dan berekspansi semakin cepat 
di seluruh Indonesia [8]. Melihat tren kedai kopi kekinian yang melejit, Anda mungkin 
tergiur untuk memulai dan menggeluti bisnis satu ini. Bisnis kopi satu ini membutuhkan 
koneksi dengan petani kopi, pabrik kopi, dan roaster [9]. Kita dapat membeli biji kopi dari 
mereka, tentunya dengan harga lebih murah karena langsung dari tangan pertama. Lalu, 
dapat menjual kembali biji kopi tersebut ke kedai-kedai kopi atau me-rebrand-nya 
Kembali [10]. 

Keputusan pembelian merupakan suatu konsep dalam perilaku pembelian dimana 
konsumen memutuskan untuk bertindak atau melakukan sesuatu dan dalam hal ini 
melakukan pembelian ataupun memanfaatkan produk atau jasa tertentu [11]. 
Pengambilan keputusan konsumen pada dasarnya merupakan proses pemecahan 
masalah [12]. Peneliti menggunakan variabel keputusan pembelian ini karena studi 
tentang keputusan pembelian masih layak untuk diteliti mengingat semakin banyaknya 
produk yang beredar mengakibatkan perlunya berbagai pertimbangan bagi masyarakat 
dalam melakukan keputusan pembelian. Kebanyakan konsumen, baik konsumen individu 
maupun pembeli organisasi melalui proses mental yang hampir sama dalam memutuskan 
produk dan merek apa yang akan dibeli.  

Keputusan pembelian konsumen dapat dilakukan apabila produk tersebut sesuai 
dengan apa yang diinginkan dan dibutuhkan konsumen [13]. Dalam melakukan keputusan 
pembelian hal pertama yang dipertimbangkan konsumen dalam memilih produk adalah 
dengan melihat atribut produk. Inilah mengapa peneliti menggunakan atribut produk 
sebagai salah satu variabel dalam penelitian ini. Atribut produk memiliki 2 peran yang 
sangat penting bagi konsumen dalam melakukan keputusan pembelian [14]. Dalam 
sebuah produk pasti terdapat unsur-unsur atribut produk yang dapat mempengaruhi 
konsumen dalam melakukan keputusan pembelian yaitu kualitas produk, harga, merek, 
dan fitur.  

Hal tersebut menjadi bahan pertimbangan paling utama bagi konsumen sebelum 
melakukan keputusan pembelian pada suatu produk. Produk yang memiliki atribut 
produk yang berkualitas tinggi akan lebih menarik minat konsumen untuk memakai 

https://gobiz.co.id/pusat-pengetahuan/modal-usaha-kedai-kopi/
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produk tersebut. Atribut produk khusus mendorong penjelajahan perilaku konsumen, 
yang sering dapat menyebabkan perilaku pembelian. Oleh karena itu, pelaku usaha kedai 
kopi perlu memahami apa yang diinginkan konsumen, bagaimana seleranya serta 
pengambilan keputusan pembeliannya [11].  

Menurut Keputusan pembelian menjadi suatu hal yang penting untuk diperhatikan 
karena hal ini tentu akan menjadi suatu pertimbangan bagaimana suatu strategi 
pemasaran yang akan dilakukan oleh perusahaaan. Menurut Al-Adwan et al. keputusan 
pembelian adalah pemilihan dari dua atau lebih alternatif pilihan keputusan pembelian, 
artinya bahwa seseorang dapat membuat keputusan, haruslah tersedia beberapa 
alternatif pilihan [15]. 

Keputusan pembelian oleh konsumen adalah keputusan yang melibatkan persepsi 
terhadap citra merek dan harga dari banyak penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi 
seseorang untuk melakukan keputusan pembelian produk adalah dengan meneliti bauran 
pemasaran (produk, harga, saluran distribusi, promosi) dan perilaku konsumen (budaya, 
sosial, psikologis) [16]. Namun, dalam menjaga keefektifan dan keefisien pasar, 
perusahaan harus mengumpulkan informasi tentang apa yang diinginkan yang 
dibutuhkan oleh konsumen, karena memiliki nilai metode masing-masing untuk melihat 
suatu kualitas produk.  

Produk yang dijual oleh perusahaan ke pasar harus mempertimbangkan besar 
harga yang dijual. Besaran harga satu produk menimbulkan persepsi di benak konsumen 
[17]. Dalam menetapkan harga perusahaan harus memposisikan produk pada segmen 
pasar tertentu. Sehingga harga produk dapat dinilai dengan kualitas produk konsumen 
akan menilai harga dari manfaat yang dirasakan atas produk tersebut. Harga menetapkan 
harga jumlah uang yang ditagihkan untuk suatu produk atau sejumlah nilai yang 
dipertukarkan konsumen untuk manfaat memiliki atau menggunakan produk [18]. 

Setelah mendapatkan beberapa informasi dari luar, konsumen akan menetapkan 
keputusan pembelian terhadap suatu produk dan telah memperkirakan berbagai opini 
tentang merek produk tersebut [19]. Menurut Susmonowati and Royani [20] keputusan 
pembelian merupakan rangkaian dari integrasi yang diterapkan oleh konsumen sebagai 
kombinasi dari pengetahuan dalam memberikan evaluasi terhadap beberapa sikap 
pengganti dan dapat memilih salah satunya. Karena itulah keputusan pembelian sebagai 
faktor penting bagi konsumen guna membeli produk pilihan atau jasa sesuai yang 
dibutuhkan. 

Menurut Hidayat and Firdaus, citra merek ialah asosiasi yang timbul dari hati para 
pelanggan pada saat mengingat merek yang telah diketahui sebelumnya [21]. Dengan 
citra merek yang unggul, suatu produk tentunya dapat dipercaya oleh konsumen. Maka 
penting bagi perusahaan untuk senantiasa berusaha semaksimal mungkin dalam 
memberikan dan menampilkan suatu produk yang memiliki citra merek positif. Sesuai 
hasil penelitian terdahulu oleh Lubis and Hidayat, yang menyebutkan citra merek sebagai 
variabel yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk Scarlett di 
Kota Unaaha [22].  

Country Of Origin merupakan negara asal produk dihasilkan. Untuk menunjukkan 
negara asal seringkali ditulis kata made in pada kemasan produk. Banyak orang kemudian 
sangat familiar dengan kata made in sehingga ketika melihat kata made in pada produk 
kemasan, mereka langsung mengartikan produk tersebut berasal dari negara tertentu. 
Misalkan jika pada kemasan produk tertulis. made in USA, mereka akan mengartikan 
produk tersebut berasal dari Amerika Serikat [10]. Country Of Origin merupakan informasi 
yang sering digunakan oleh konsumen ketika mengevaluasi suatu produk [23]. Country Of 
Origin merupakan asosiasi kepercayaan mental seseorang akan suatu produk yang dipicu 
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oleh negara asal produk (Kotler, 2009). Negara yang menjadi tempat asal suatu produk 
disebut dengan istilah Country Of Origin yang secara umum dianggap sebagai bagian dari 
karakteristik suatu produk [24].  

Penelitian ini memiliki urgensi yang signifikan karena mengungkap pengaruh yang 
penting dari citra merek dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian dalam dua 
konteks yang berbeda. Pertama, dalam studi tentang produk kosmetik merek Viva, 
ditemukan bahwa citra merek memainkan peran krusial dalam memengaruhi preferensi 
konsumen terhadap produk kosmetik. Temuan ini dapat memberikan panduan berharga 
bagi perusahaan kosmetik untuk meningkatkan citra merek mereka. Sementara itu, 
dalam penelitian mengenai laptop merek Acer di kota Semarang, peneliti menemukan 
bahwa citra merek dan kualitas produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Laptop adalah produk yang sangat relevan dalam dunia teknologi 
informasi, sehingga temuan ini menjadi acuan berharga bagi produsen laptop seperti 
Acer untuk merancang strategi pemasaran yang lebih efektif. Selain itu, keterlibatan dua 
lokasi yang berbeda dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh citra merek dan 
kualitas produk dapat berlaku di berbagai konteks dan lokasi, yang dapat menjadi 
referensi penting bagi perusahaan yang ingin memasarkan produk mereka di berbagai 
wilayah. Hasil dari penelitian ini juga memiliki implikasi praktis yang signifikan bagi 
industri terkait, membantu perusahaan dalam merancang strategi pemasaran yang lebih 
berhasil. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan teori dalam 
bidang pemasaran dengan memperdalam pemahaman tentang bagaimana citra merek 
dan kualitas produk memengaruhi keputusan pembelian konsumen.  

Berdasarkan latar belakang dan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh citra merek dan kualitas produk 
terhadap keputusan pembelian kopina sajang. 

2. Metode  
Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan dengan bentuk hubungan 

kasual yaitu merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
dua variabel atau lebih [25]. Dalam penelitian ini ingin diketahui bagaimana pengaruh 
variabel bebas yaitu Citra Merek dan Kualitas Produk dengan variabel terikat yaitu 
Keputusan Pembelian. 

Adapun yang menjadi lokasi dalam penelitian ini adalah sembalun coffe center, 
Dusun Mentagi, Desa, Sembalun Lawang, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara 
Barat. 83666. Populasi dari penelitian ini adalah pelanggan yang pernah membeli produk 
kopina sajang lebih dari dua kali sehingga didapatkan total sampel sebesar 100. Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan regeresi linier berganda dan uji hipotesis 
menggunakan uji t dan uji F, namun lebih dahulu diberikan uji asumsi klasi guna mengukur 
tingkat kebenaran data.  

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik Frekuensi (Orang) Presentase (%) 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Laki-Laki 54 54% 
Perempuan 46 46% 
Total 100 100% 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan terakhir 
SMA / Sederajat 38 38% 

Tabel 1. 
Responden 

Berdasarkan 
beberapa 

Karakteristik 
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S1/ S2 / S3 82 82% 
Total 100 100% 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
17 tahun – 25 tahun 81 21% 
26 tahun – 40 tahun 19 53% 
41 tahun – 50 tahun 0 0% 
>50 tahun 0 0% 
Total 100 100% 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa jumlah frekuensi responden paling banyak 
yaitu responden berjenis kelamin laki-laki sebanyaki 54 orang atau 54%. Responden 
berjenis kelamin perempuan sebanyak 46 orang atau 46%. Berdasarkan tabel 1 diketahui 
bahwa jumlah frekuensi responden paling banyak yaitu responden dengan Pendidikan 
terakhir S1/S2/S3 sebanyak 82 orang dengan presentase 82%. Responden yang memiliki 
Pendidikan terakhir SMA/Sederajat sebanyak 38 orang atau 38%. Berdasarkan tabel 1 
juga diketahui bahwaa jumlah frekuensi responden paling banyak yaitu responden yang 
berusia 17-25 tahun sebanyak 81 orang dengan presentasee sebanyak 81%. Responden 
yang berusia 26-40 tahun tahun sebanyak 19 orangaatau 19%. Sedangkan responden 
yang berusia 41 tahun – 50 tahun dan > 50 tahun tidak ada. 

3.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas dilakukan untuk membuktikan sampel dari populasi terdistribusi 

dengan normal. Menurut Sugiyono [25], bentuk regresi yang baik semestinya mempunyai 
distribusi data atau statistik yang normal yang tersebar di sepanjang sumbu diagonal dari 
plot distribusi normal. 

 
Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa jika nilai signifikasinya > 0,05 maka 

nilai residunya berdistribusi normal dapat diartikan juga data atau titik yang menyebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Akan teteapi jika nilai < 0,05 
maka nilai residunya tidak berdistribusi normal dapat diartikan juga data atau titik-titik 
yang menyebar jauh dari arah garis atau tidak mengikuti diagonal. 

Gambar 1 Hasil Uji 
Normalitas 
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Dari hasil yang didapat seperti gambar diatas terlihat bahwa data atau titik yang 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal berarti data diatas 
dapat dikatakan berdistribusi normal. 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen (bebas). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak memiliki korelasi di antara variabel independen. Untuk mengukur hal tersebut dapat 
menggunakan metode tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor).  

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Citra Merek  → Keputusan Pembelian 0,173 5,765 Non Multicollinearity 
Kualitas Produk→ Keputusan Pembelian 0,173 5,765 Non Multicollinearity 

Berdasarkan tabel diatas diketahui jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 
maka tidak ada gejala multikolonieritas seperti tabel diatas toleransinya rata-rata pada 
masing-masing variabel > 0,10 dan nilai VIF rata-rata pada masing-masing variabel 
<10,00. 

3.3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk meramalkan nilai pengaruh dua 

variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat (untuk membuktikan ada tidaknya 
hubungan kausal antara dua variabel atau lebih). Analisis ini digunakan untuk mengatahui 
pengaruh antara Citra merek dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian produk 
kopina sajang. 

Variabel Unstandar. Coeff. Standar.  
Coeff. Beta 

t  Sig. F Sig. R 
Square B Std. Error 

(Constant) 11.631 1.144  - 10.166 0.000 165.55 
  

0.000 
  

0.773 
TX1 0.355 0.070 0.585 5.043 0.000  
TX2 0.188 0.070 0.313 2.697 0.008  

Berdasarkan tabel diatas, dapat dirumuskan hasil sebagai berikut: 
𝑌 = 𝑎 + â1𝑋1 + â2𝑋2 + 𝑒 

Y = 11.631 + 0.355𝑋1 + 0,188𝑋2 + 𝑒 
Dapat dilihat bahwa bagaimana pengaruh dari variabel bebas (Citra Merek dan 

Kualitas Produk) terhadap variabel terikat (Keputusan Pembelian). Pengaruh yang positif 
menunjukkan bahwa perubahan variabel bebas searah dengan perubahan variabel 
terikat. Citra Merek berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian sebesar 0,355, Kualitas 
Produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian sebesar 0.188. 

3.4.  Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Uji kelayakan model (Uji F) digunakan untuk menunjukkan semua variabel bebas 

dimasukkan dalam model yang memiliki pengaruh secara bersama terhadap variabel 
terikat. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah suatu mode persamaan regresi itu 
layak atau tidak. Tingkat signifikansi digunakan yaitu 5% (a =0.05). 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji F diketahui bahwa nilai Fhitung 165.559 dengan 
tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf standar signifikansi 0,05, dengan 
menggunakan taraf keyakinan 95% atau a – 5%. Ftabel = df1 (k-1) df2 (n-k) atau Ftabel di 
mana n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen dan dependen 
sehingga diperoleh  
Ftabel = 

• df1: 3 – 1 = 2  

• df2: 100 – 3 = 97 

• maka nilai Ftabel adalah 2.70. 

Tabel 2 Hasil Uji 
Multikolonieritas 

Tabel 3 Hasil 
Analisis Regresi 
Linier Berganda 
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Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui nilai Fhitung 165.559 > Ftabel 2.70 dan 
tingkat signifikansi lebih kecil dari taraf standar signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga 
keputusan yang dapat diambil adalah 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Artinya, penelitian yang 
bertujuan untuk melihat pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk  terhadap Keputusan 
produk kopina sajang ini dinyatakan layak dan hasil ini menunjukkan bahwa model regresi 
yang digunakan memenuhi asumsi kelayakan sebuah model penelitian dengan data 
penelitian yang dianalisis. 

3.5. Uji Parsial (Uji t) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh dari variabel bebas (X) 

yaitu Citra merek (𝑋1) dan Kualitas Produk (𝑋2) secara parsial terhadap variabel terikat 
yaitu Keputusan Pembelian (Y) pada produk kopina sajang. Berikut hasil perhitungan 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 serta tingkat signifikasi masing-masing variabel (X) yaitu Citra merek (𝑋1) dan 

Kualitas Produk (𝑋2) terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y) dalam penelitian ini:  
Berdasarkan tabel 3 diatas yang diperoleh dari hasil pengolahan data menggunakan 

SPSS, maka diperoleh Uji-t dari tiap variabel X sebagai berikut: 
a. Citra merek (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y) Pada perhitungan SPSS dapat 

dlihat bahwa nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 5,043 > 1,661. Berdasarkan 
hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, artinya  antara Citra 
merek terhadap Keputusan Pembelian  terdapat pengaruh. 

b. Kualitas Produk (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) Pada perhitungan SPSS dapat 
dlihat bahwa nilai signifikan 0,008 < 0,05 dan nilai thitung 2,697 > 1,661. Berdasarkan 
hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, artinya  antara Kualitas 
Produk terhadap Keputusan Pembelian terdapat pengaruh. 

3.6. Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mencari seberapa besar variasi variabel 

independen dapat menjelaskan secara keseluruhan variasi variabel dependen. Uji 
koefisien determinasi pada penelitian ini menggunakan nilai Adjusted R Square karena 
variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini lebih dari satu variabel. Nilai Adjusted 
R Square menandakan kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. 

Digunakan untuk memperjelas variasi pengaruh Citra merek dan Kualitas Produk 
terhadap Keputusan Pembelian. Jika 𝑅2 semakin mendekati 1, yang berarti mendekati 
100%, artinya variabel independen berpengaruh kuat terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dilihat juga bahwa hasil analisis menujukkan nilai 
koefisen determinasi Adjusted R Square sebesar 0,769 ditransformasi menjadi koefisien 
determinasi sebesar 76.9%. Hal ini berarti kemampuan variabel independen yang terdiri 
dari Citra merek dan Kualitas Produk dalam menjelaskan variasi variabel dependen masih 
dibilang kuat karena melebihi atau diatas 50% yaitu 76.9,2%. Selanjutnya sisa dari nilai R 
yaitu sebesar 0,231 (23.1%) adalah merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak 
dimasukkan ke dalam penelitian ini. 

3.7. Pengaruh Citra merek Terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa, Citra merek berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian produk kopina sajang. Artinya semakin 
tinggi Citra merek yang diberikan maka semakin yakin untuk melakukan Keputusan 
Pembelian produk kopina sajang. Sebaliknya semakin rendah Citra merek yang diberikan 
maka semakin tidak yakin untuk melakukan Keputusan Pembelian produk kopina sajang. 
Hasil hipotesis ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ilyas et al. 
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mengatakan hasil dari penelitian tersebut adanya  Pengaruh Citra Merek Terhadap 
Keputusan Membeli Produk Apple [26]. 

Merek merupakan salah satu elemen terpenting dalam suatu produk/jasa. Merek 
terkadang memiliki peran penting dalam keputusan seseorang membeli suatu 
produk/jasa. Dapat diartikan bahwa Citra merek yang baik akan membuat konsumen 
semakin yakin untuk melakukan atau memutuskan untuk membeli. Sebaliknya jika citra 
merek yang buruk menimbulkan turunnya niat keputusan pembelian. Dapat disimpulkan 
bahwa semakin baik Citra merek yang dimiliki produk kopina sajang u, maka akan semakin 
yakin pula untuk melakukan Keputusan Pembelian. 

3.8. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa, Kualitas Produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian produk kopina sajang. Artinya 
semakin baik Kualitas Produk yang dimiliki maka semakin yakin untuk melakukan 
Keputusan Pembelian produk kopina sajang. Sebaliknya semakin buruk Kualitas Produk 
yang dimiliki maka semakin tidak yakin untuk melakukan Keputusan Pembelian produk 
kopina sajang. Hasil hipotesis ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Yulia Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kualitas produk dan variabel 
promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian [27]. 

Kualitas produk merupakan proses evaluasi secara keseluruhan kepada pelanggan 
atas perbaikan kerja suatu produk [28]. Konsumen akan memilih produk yang kualitasnya 
bagus, semakin bagus kualitas produknya maka semakin meningkat tingkat keputusan 
pembelian. Dapat diartikan bahwa Kualitas Produk yang baik akan membuat konsumen 
semakin yakin untuk melakukan atau memutuskan untuk membeli. Sebaliknya jika 
Kualitas Produk yang buruk menimbulkan turunnya niat keputusan pembelian. Dapat 
disimpulkan bahwa semakin baik Kualitas Produk yang dimiliki produk kopina sajang, 
maka akan semakin yakin pula untuk melakukan Keputusan Pembelian. 

4. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Citra Merek dan Kualitas Produk 

terhadap Keputusan Pembelian Kopina Sajang, dapat ditarik kesimpulan bahwa Citra 
Merek dan Kualitas Produk memainkan peran yang sangat penting dalam memengaruhi 
keputusan pembelian konsumen terhadap produk Kopina Sajang. Temuan ini 
memberikan makna yang dalam dalam konteks pemasaran dan strategi bisnis 
perusahaan. 

Pertama, temuan bahwa Citra Merek memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian mengindikasikan bahwa persepsi dan citra yang positif 
tentang merek Kopina Sajang dapat mempengaruhi kepercayaan konsumen. Ini berarti 
bahwa upaya perusahaan dalam membangun citra merek yang kuat, meyakinkan, dan 
positif dapat memperkuat hubungan antara merek dan konsumen. Kepercayaan yang 
tinggi ini, dalam konteks produk seperti Kopina Sajang, dapat menggerakkan konsumen 
untuk memilih produk tersebut dibandingkan dengan merek lain yang mungkin memiliki 
citra yang kurang baik. Kedua, temuan bahwa Kualitas Produk juga memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian menunjukkan pentingnya 
kualitas produk dalam memenangkan kepercayaan dan loyalitas konsumen. Dalam hal ini, 
perusahaan harus memastikan bahwa produk mereka memiliki standar kualitas yang 
tinggi dan konsisten. Konsumen cenderung memilih produk yang dianggap berkualitas 
karena mereka percaya bahwa produk tersebut akan memberikan nilai yang baik dan 
memenuhi ekspektasi mereka. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya menjaga dan 
memperbaiki citra merek serta kualitas produk dalam strategi pemasaran Kopina Sajang. 
Mereka berfungsi sebagai faktor-faktor kunci yang dapat memengaruhi keputusan 
pembelian konsumen. Dengan memahami dampak positif dari citra merek yang baik dan 
kualitas produk yang tinggi, perusahaan dapat mengarahkan upaya mereka untuk 
mempertahankan dan meningkatkan reputasi merek serta mutu produk mereka, yang 
pada gilirannya dapat meningkatkan loyalitas konsumen dan hasil penjualan. Dalam 
jangka panjang, upaya ini dapat membantu perusahaan mencapai keberhasilan yang 
berkelanjutan di pasar. 
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